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ABSTRACT

Maha Indra. 2014. The Contribution of Head masters Academic Supervision
and Professional Competence to Teachers Implementation in Senior High
School District of Lengayang Pesisir Selatan Regency. Thesis. Graduate
Program. State University of Padang.

Based on preliminary study, researchers found that the symptoms of poor
performance of Senior High School teacher in the distict Lengayang Pesisir
Selatan Regency and the researchers suspect that due to the headmasters academic
supervision and teachers are still low professional competence. The purpose of
this study was to determine the contribution of headmasters academic supervision
and professional competence on teachers learning implementation at Lengayang
District Senior High School Pesisir Selatan Regency. The hypothesis in this study
were: (1) headmasters’academic supervision contributed to teachers learning
implementation, (2) professional competence contributes to the teachers learning
implementation, and (3) headmasters’academic supervision and professional
competence jointly contribute to the teachers learning implementation.

The study population was a Senior High School teachers in Lengayang
District Pesisir Selatan Regency. Sampling were extracted using proportional
stratified random sampling technique. Data were collected by questionnaires and
evaluation scale then analyzed using correlation and regression techniques.

The results showed that: (1) headmasters’academic supervision
contributed 47% of the teachers learning implementation, (2) professional
competence contributes to the teachers learning implementation of 8,1% and (3)
headmasters’academic  supervision and professional competence together
contributed 53,1% of the teachers learning implementation. Based on the above
results, it was concluded that the factor of head masters academic supervision and
teachers professional competence is important for improving the learning
implementation of teachers in carrying out duties in the school.



ABSTRAK

Mahalndra. 2014. Kontribusi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan
Kompetensi Profesional Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Guru Di SMA
Negeri Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, peneliti melihat adanya gejala
rendahnya pelaksanaan pembelajaran SMA Negeri di Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan dan peneliti menduga bahwa rendahnya pelaksanaan
pembelajaran tersebut disebabkan oleh masih belum baiknya supervise akademik
kepala sekolah dan masih rendahnya kompetensi profesional guru. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui kontribusi kontribusi supervisi akademik kepala
sekolah dan kompetensi profesional terhadap pelaksanaan pembelajaran guru.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: (1) supervise akademik kepala sekolah
berkontribusi terhadap pelaksanaan pembelajaran, (2) kompetensi professional
berkontribusi terhadap pelaksanaan pembelajaran, dan (3) supervise akademik
kepala sekolah dan kompetensi professional secara bersama-sama berkontribusi
terhadap pelaksanaan pembelajaran.

Populasi penelitian adalah guru SMA Negeri di Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik Stratified Propotional Random Sampling. Data dikumpulkan dengan
kuesioner dan skala penilaian kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik
korelasi dan regresi.

Hasil analisis data menunjukkan: (1) supervise akademik kepala sekolah
berkontribusi sebesar 47% terhadap pelaksanaan pembelajaran, (2) kompetensi
professional berkontribusi terhadap pelaksanaan pembelajaran sebesar 8,1% dan
(3) supervise akademik kepala sekolah dan kompetensi profesional guru secara
bersama-sama berkontribusi sebesar 53,1% terhadap pelaksanaan pembelajaran
guru. Berdasarkan hasil penelitian di atas, disimpulkan bahwa factor supervisi
akademik kepala sekolah dan kompetensi profesional guru penting untuk
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran guru dalam melaksanakan tugas di
sekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003,
menjelaskan bahwa pemerintah mempunyai tugas untuk memberdayakan lembaga
pendidikan baik sekolah formal maupun sekolah nonformal sebagai pusat pem-
budayaan nilai, sikap dan kemampuan serta meningkatkan partisipasi keluarga
dan masyarakat yang didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.

Seorang guru, menurut Mulyasa (2002:32-33) bahwa idealnya memiliki
banyak pengetahuan dan keterampilan (multiskill competencies). Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional juga menegaskan bahwa:

“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai

hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan serta

malakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama

bagi pendidik pada perguruan tinggi”.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang mengamanatkan
ditetapkannya Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan berlakukannya otonomi
yang luas kepada satuan pendidikan. Atas dasar Undang-Undang tersebut telah
diterbitkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional
Pendidikan yang menjelaskan dibentuknya Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) dengan tugas utama mengembangkan delapan Standar Nasional
Pendidikan (SNP).

Pelaksanaan dari Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20

tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 ditegaskan lagi dalam



Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41 tahun 2007 tentang proses pe-
laksanaan pendidikan di satuan pendidikan guna meningkatkan mutu pendidikan.

Keberhasilan mutu pendidikan ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusia. Kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui pendidikan.
Salah satu upaya untuk mewujudkan harapan tersebut, ditetapkan misi pem-
bangunan pendidikan, yaitu meningkatkan pelaksanaan pendidikan yang bermutu,
merata dan melibatkan peserta didik serta lingkungan. Agar misi pendidikan
tersebut dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, maka sumber daya manusia
dalam hal ini tenaga pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kualitas
pofesionalisme yang tinggi.

Pengembangan profesionalisme bagi para guru penting artinya agar para
guru tersebut memiliki kemampuan sebagai agen transformasi intelektual baik
dalam tataran sekolah maupun tataran sosial. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan
kualitas pedidikan Indonesia dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas
pembelajaran dan kualitas tenaga pengajar/guru.

Undang-undang Guru dan Dosen tahun 2005 mengamanatkan bahwa
seorang pendidik wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
profesional agar dapat menjadi seorang agen pendidikan yang handal. Oleh karena
itu setiap guru di Indonesia harus memiliki kualifikasi pendidikan minimal S-I dan
memiliki keempat kompetensi (sosial, profesional, kepribadian dan pedagogik)
yang menjadikan mereka para guru profesional. Dalam mengajar selain keempat
kompetensi tersebut juga diperlukan keterampilan atau soft skill yang bagus.

Keterampilan tersebut di antaranya social skill, etika/profesional, kreativitas,



kerjasama, inisiatif, kepemimpinan, komunikasi, berpikir kritis dan problem
solving.

Keterampilan-keterampilan tersebut umumnya berkembang di masyarakat.
Sayangnya pembelajaran tradisional yang berlangsung selama ini lebih banyak
dilakukan satu arah dan kurang memfasilitasi berkembangnya soft skill ini.
Pembelajaran klasikal yang berlangsung selama ini umumnya menggunakan
metode pengajaran yang cenderung sama setiap kali pertemuan di kelas dan
berpusat pada guru (teacher centered). Akibatnya, siswa cenderung pasif,
kemampuan siswa tidak berkembang optimal, dan pembelajaran tidak efektif.

Pada dasarnya pembelajaran merupakan upaya untuk mengarahkan anak
didik ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar
sesuai dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran hendaknya memperhatikan
kondisi individu anak karena merekalah yang akan belajar. Anak didik merupakan
individu yang berbeda satu sama lain dan memiliki keunikan masing-masing yang
tidak sama dengan orang lain.

Oleh sebab itu, pembelajaran yang dilaksanakan hendaknya
memperhatikan perbedaan dari masing-masing individu pembelajar. Dengan
memperhatikan karakteristik peserta didik, diharapkan pelaksanaan pembelajaran
benar-benar dapat mengubah kondisi anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari
yang tidak paham menjadi paham serta dari yang berperilaku kurang baik menjadi
baik.

Pelaksanaan pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedaan

karakteristik peserta didik dan didasarkan pada keinginan guru akan sulit dalam



mencapai tujuan pembelajaran. Konsekuensi dari pendekatan pembelajaran seperti
ini adalah terjadinya kesenjangan yang nyata antara anak yang cerdas dan anak
yang kurang cerdas dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu,
diperlukan inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran yang mengarah pada
pembelajaran aktif dan efektif.

Dari hasil pengamatan, wawancara dan studi dokumentasi yang dilakukan
selama pra-survei bulan Oktober 2013 pada 2 (dua) SMA Negeri di Kecamatan
Lengayang Kabupaten Pesisr Selatan terlihat gejala-gejala pelaksanaan
pembelajaran yang belum efektif, antara lain: 1) masih banyak guru yang
menggunakan metode klasikal dua arah pada setiap pertemuan di kelas, yang
akibatnya siswa cenderung pasif dan kemampuan siswa tidak berkembang
optimal; 2) guru belum mampu menarik minat dan perhatian siswa dalam belajar,
yang terlihat dari metode pembelajaran yang digunakan selalu yang itu-itu saja
sehingga siswa merasa bosan dan tidak menunjukkan minat pada pelajaran
tersebut; 3) guru belum mampu membangkitkan motivasi siswa di dalam
pembelajaran, seperti belum berusaha menciptakan persaingan terhadap prestasi
belajar siswanya, belum memberikan apresiasi terhadap siswanya yang berhasil,
dan tidak memberikan tugas dan nilai yang obyektif; 4) guru belum memberikan
pelayanan secara individu kepada siswa, seperti mengadakan jam tambahan pada
siswa yang nilainya belum mencapai KKM; dan 5) guru belum mampu
menggunakan berbagai media dan alat peraga dalam pembelajaran dengan baik.

Bertitik tolak dari fenomena di atas terlihat jelas bahwa beberapa orang

guru yang belum melaksanakan pembelajaran dengan baik, sehingga hal ini akan



berdampak prestasi siswa Yyang diajarkannya tersebut. Selama inovasi
pembelajaran belum mengarah pada pembelajaran aktif dan efektif maka akan
berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan. Apabila masalah ini dibiarkan
terus berlanjut dikhawatirkan tujuan pendidikan tidak akan terwujud sebagaimana
yang diharapkan, maka dirasa perlu peneliti mengadakan penelitian tentang
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dan apa kontribusinya terhadap

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru.

B. Identifikasi Masalah

Berpijak dari latar belakang di atas, yang menjadi identifikasi masalah
adalah guru sebagai pelaksana pendidikan memegang peranan penting dalam
menentukan tercapainya tujuan pendidikan, semakin efektif pembelajaran yang
dilakukan guru semakin baik pula prestasi belajar siswanya. Untuk itu perlu
diperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran guru
agar tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal.

Adapun faktor-faktor yang diduga memberikan pengaruh terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dapat diidentifikasi antara lain
menurut Rusman (2010:9) kompetensi guru, media pembelajaran, sikap guru,
supervisi, KKG guru dan sarana prasarana. Sagala (2009:99) menyatakan “peran
guru dalam proses pembelajaran sangat strategis, yaitu membantu memfasilitasi
peserta didik agar memahami dan melaksanakan pembelajaran yang efektif dan
berkualitas. Untuk menjalankan peranannya itu guru harus profesional,
memperoleh kesejahteraan yang memadai, dan pendekatan yang digunakan dalam

pembelajaran.”



Dunkin dan Biddle (1997:38) menyatakan “efektivitas pembelajaran harus
didukung oleh empat variabel, yaitu: 1) pendidik, 2) peserta didik, sekolah dan
masyarakat, 3) interaksi peserta didik dengan pendidik, dan 4) perkembangan
peserta didik baik jangka waktu pendek atau panjang. Syamsul Hadi (2008)
menjelaskan beberapa faktor yang turut mempengaruhi pelaksanaan proses
pembelajaran: 1) kompetensi guru, 2) peserta didik, 3) sarana dan prasarana, 4)
kegiatan pembelajaran, 5) lingkungan, 6) insentif guru, 7) bahan dan alat evaluasi,
dan 8) suasana evaluasi. Selain pendapat di atas, Sanjaya (2009:50) menjelaskan
terdapat 4 faktor dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Biologi
diantaranya : 1) faktor guru, 2) faktor siswa, 3) sarana, alat dan media, dan 4)
faktor lingkungan.

Faktor-faktor tersebut kemudian disarikan berdasarkan pendapat beberapa

ahli di atas. untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari bagan berikut :

Kompetensi Pendanaan BOS Supervisi

~N v/

Media Pembelajaran ~
Pelaksanaan

. Sikap
Pembelajaran
Lingkungan Lr 5
Sarana Prasarana Insentif KKG

Gambar 1: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran Guru



Berdasarkan hasil pengamatan sementara peneliti di Sekolah Menengah
Atas Negeri di Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, hampir semua
faktor-faktor tersebut terlihat memperhatikan gejala adanya permasalahan,
sehingga diduga akan mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran oleh guru. Gejala

atau fenomena yang tampak oleh peneliti dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kompetensi merupakan perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang
sesuai dengan kondisi yang dipersyaratkan. Pada umumnya sekolah-sekolah yang
memiliki guru-guru yang berkompetensi profesional akan menerapkan
“pembelajaran dengan melakukan” untuk menggantikan cara mengajar guru
dimana guru hanya berbicara dan peserta didik hanya mendengarkan. Gejala yang
terlihat oleh peneliti, sebagian besar guru masih melaksanakan pembelajaran yang
belum efektif sebagaimana yang diharapkan. Dimana siswa selalu dihadapkan
pada suasana belajar yang monoton. Guru tak ubahnya sebagai penceramah,
bahkan guru terlihat kurang menguasai materi pembelajaran hal ini berdampak

terhadap efektifitas pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Supervisi merupakan segala bantuan dari para pemimpin sekolah, yang
tertuju pada kepemimpinan guru-guru dalam mencapai tujuan pendidikan. Pada
hakekatnya kegiatan supervisi dilakukan dalam rangka perbaikan dan
perkembangan proses belajar mengajar secara total. Supervisi yang dijalankan
secara intensif kepada guru, dapat memperbaiki proses pelaksanaan pembelajaran

guru agar menjadi lebih baik, karena supervisi bertujuan untuk membantu guru



dalam memahami tujuan pendidikan dan apa peran sekolah dalam mencapai

tujuan tersebut.

Fenomenanya dari hasil pengamatan peneliti, pelaksanaan supervisi
khususnya supervisi akademik jauh dari harapan. Selain dari segi kuantitas sangat
jarang dilakukan juga kualitas kegiatannya juga belum mampu memecahkan
masalah yang dihadapi guru di lapangan. Sehingga belum berdampak positif
terhadap perbaikan pembelajaran. Akhirnya guru-guru pun merasa tidak ada

masalah dengan pelaksanaan pembelajarannya.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya faktor yang berkontribusi terhadap pelaksanaan
pembelajaran guru dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan keterbatasan
peneliti, supaya lebih terfokus pada masalah yang diteliti, maka perlu dilakukan
pembatasan masalah. Penelitian ini dibatasi pada lingkup faktor-faktor supervisi
akademik dan kompetensi profesional guru terhadap pelaksanaan pembelajaran

guru SMA Negeri Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisr Selatan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, rumusan masalah secara
umum dalam penelitian ini, apakah supervisi akademik dan kompetensi
profesional secara simultan mempunyai kontribusi terhadap pelaksanaan

pembelajaran guru SMA Negeri Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisr Selatan.



Selanjutnya rumusan masalah masing-masing variabel secara rinci yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah supervisi akademik kepala sekolah berkontribusi terhadap
pelaksanaan pembelajaran guru SMA Negeri Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisr Selatan?

2. Apakah kompetensi profesional guru berkontribusi terhadap pelaksanaan
pembelajaran guru SMA Negeri Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisr
Selatan?

3. Apakah supervisi akademik kepala sekolah dan kompetensi profesional guru
secara bersama-sama berkontribusi terhadap pelaksanaan pembelajaran guru

SMA Negeri Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisr Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji
secara simultan adanya kontribusi variabel supervisi akademik, dan kompetensi
profesional guru terhadap pelaksanaan pembelajaran guru SMA Negeri di
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisr Selatan.
Selanjutnya penelitian ini secara rinci bertujuan untuk mengungkapkan:
1. Kontribusi supervisi akademik terhadap pelaksanaan pembelajaran guru SMA
Negeri di Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisr Selatan.
2. Kontribusi kompetensi profesional guru terhadap pelaksanaan pembelajaran

guru SMA Negeri di Lengayang Kabupaten Pesisr Selatan.
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3. Kontribusi supervisi akademik dan kompetensi profesional guru secara
bersama-sama terhadap pelaksanaan pembelajaran guru SMA Negeri di

Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisr Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi dunia pendidikan terutama sekolah baik yang
bersifat praktis maupun yang bersifat teoritis. Manfaat tersebut adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah, mengembangkan
konsep dan kajian yang lebih mendalam tentang pengetahuan dalam upaya
perbaikan pelaksanaan pembelajaran guru melalui supervisi akademik dan
kompetensi profesional guru, sehingga diharapkan dapat menjadi dasar dan
pendorong dilakukannya penelitian sejenis.
2. Manfaat Praktis

a. Bahan masukan bagi guru sebagai ujung tombak pelaksana pendidikan
untuk pelaksanaan pembelajaran yang efektif.

b. Sebagai sumbangan informasi bagi kepala sekolah untuk meningkatkan
pembelajaran efektif guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang lebih
konkrit dan dapat dijadikan sumber atau input dalam memberikan
alternatif dalam memecahkan masalah dalam meningkatan pembelajaran

efektif guru.
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c. Sebagai bahan masukan bagi pengawas sekolah untuk melakukan tindakan
dalam melakukan supervisi akademik.

d. Sebagai bahan masukan bagi kepala Dinas Pendidikan dalam mengambil
keputusan dan mengeluarkan kebijakan dalam melaksanakan pembelajaran
efektif yang dilakukan oleh guru.

e. Sebagai bahan masukan atau sumber teori dan pedoman dalam penelitian

yang relevan.



